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KATA PENGANTAR 
 

Sebagai salah satu faktor pendorong laju kesejahteraan masyarakat, keberadaan 
infrastruktur yang baik adalah syarat mutlak untuk tetap dapat menjamin ketersedian 
sumber daya air secara berkelanjutan. Banyak hal telah dilakukan oleh pemerintah 
untuk mengembangkan infrastruktur dengan kebijakannya, tetapi kenyataannya di 
beberapa daerah masih memerlukan perhatian khusus. Masih banyak pertanyaan yang 
perlu dijawab mengingat Indonesia memiliki tingkat pertumbuhan penduduk yang 
tinggi dengan karakter masyarakat yang kompleks. Bangaimana pilihan kebijakan 
pengembangannya, bagaimana daya dukung kawasan dan masyarakatnya, bagaimana 
ketahanannya terhadap bahaya (hazzard), dan banyak lagi pertanyaan teknis yang perlu 
dicari jawabannya. 

Dalam konteks tersebut, Seminar Nasional CEMTECS dengan tema utama 
“Pengembangan Infrastruktur Sumber Daya Air di Indonesia” berupaya 
mengakomodasikan pemikiran berbagai baik akademis, praktisi dan birokrat meliputi 
bidang-bidang : pengembangan infrastruktur sumber daya air, transportasi, geoteknik, 
struktur, material konstruksi, manajemen konstruksi, dan lingkungan.  Seminar ini 
bertujuan sebagai media komunikasi ilmiah dalam ranah keilmuan, khususnya bidang 
Teknik Sipil. Seminar ini diharapkan menjadi wadah dialog untuk membangun 
pengembangan infrastruktur sumber daya air di Indonesia. Dengan demikian, seminar 
ini bisa menjadi katalisator bagi munculnya pemikiran secara terpadu dan komprehensif 
dalam pengembangan sumber daya air di Indonesia.  

Produk akhir dari kegiatan seminar nasional ini akan dipublikasikan dalam 
bentuk buku prosiding ber ISBN. Pemakalah yang hadir dalam Seminar Nasional 
CEMTECS berasal dari berbagai institusi perguruan tinggi meliputi: Universitas 
Diponegoro (UNDIP) Semarang, Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, 
Politeknik Negeri Bali, Universitas Narotama, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, Universitas Hindu Inodnesia (UNHI). Ucapan terimakasih disampaikan 
sebesar-besarnya kepada keynote speaker, pemakalah, dan peserta Seminar Nasional 
CEMTECS atas kerjasama dan partisipasinya sehingga kegiatan seminar nasional ini 
dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Seminar ini ke depannya diharapkan terus 
berlangsung sebagai agenda tetap untuk menjembatani komunikasi ilmiah antar praktisi, 
akademis dan pemerhati masalah Infrastruktur di Indonesia. 
 
 

Ketua Panitia 
I Wayan Artana, ST.,MT 
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MANAJEMEN RISIKO DENGAN SISTEM KONTRAK  
 UNIT PRICE DAN SISTEM KONTRAK LUMP SUM 

PADA PROYEK KONSTRUKSI DI BALI 
 

Made Novia Indriani 
Email: madenovia@gmail.com 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Hindu Indonesia 
 

 

ABSTRAK 
Dua jenis kontrak yang secara garis besar digunakan dalam proyek adalah Kontrak 

Harga Tetap (Lump Sum) dan Kontrak Harga Satuan (Unit Price). Masing-masing jenis 
kontrak tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dijadikan bahan pertimbangan 
didalam menentukan tindakan dalam mengatasi risiko. 
 Analisis resiko dilakukan dengan menstrukturisasi resiko menggunakan metode RBS 
(Risk breakdown Structure) dan mengalikan nilai dampak dan frekuensi untuk mendapatkan 
nilai tingkat resiko pada pada tiap faktor resiko. Hasil analisis yang didapat dari RBS, 
dianalisis lebih lanjut berdasarkan pengalaman empiris manajer proyek untuk mengetahui 
tindakannya dalam mengatasi resiko, kemudian dianalisa dan dibahas lagi menggunakan 
diagram alir untuk mengetahui hubungan antar faktor resiko. 
 Hasil yang didapat dari penelitian pada Proyek Pelaksanaan Paket Pemeliharaan 
Konstruksi, Kegiatan Pemeliharaan Berkala Jalan di Kabupaten Badung dengan menggunakan 
system kontrak unit price didapat resiko tinggi yang terjadi beserta penanganannya antara lain 
redesain dalam tahap perencanaan, nilai proyek dalam tahap perhitungan RAB, pengaturan 
lalu lintas kendaraan proyek dalam tahap pekerjaan jalan, kondisi alam yaitu cuaca, dan 
spesifikasi mutu dari pemilik dan kesesuaian mutu dengan spesifikasi yang ditentukan 
 Hasil yang didapat dari penelitian pada Proyek Rehabilitasi Puskesmas Payangan 
Kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan, Peningkatan 
Dan Perbaikan Sarana Dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu Dan Jaringannya 
Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar dengan menggunakan system kontrak lump-sum 
didapat resiko tinggi yang terjadi beserta penanganannya antara lain pemilik proyek dalam 
tahap perencanaan, harga perkiraan sementara (HPS) dari owner dalam tahap perhitungan 
RAB, ketersediaan logistik alat dan material dalam tahap pengerjaan jalan, pembayaran 
termin, kondisi alam yaitu cuaca, dan pembengkakan biaya dan pembengkakan waktu 
pelaksanaan. 
 

Kata kunci : manajemen resiko, kontrak unit price, kontrak unit price 

 

I. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 

Proyek Konstruksi memiliki karakteristik unik yang tidak berulang. Proses yang 
terjadi pada suatu proyek tidak akan berulang pada proyek lainnya. Hal ini disebabkan 
oleh kondisi yang mempengaruhi proses suatu proyek konstruksi berbeda satu sama 
lainnya (Ervianto, 2004). Pertumbuhan perekonomian di Provinsi Bali dewasa ini 
berkembang sangat pesat, dengan semakin meningkatnya jumlah kendaraan sehingga 
diperlukan fasilitas prasarana jalan yang lebih memadai. Hal tersebut akan membuka 
peluang bagi kontraktor untuk dapat menyiapkan konstruksi jalan yang dibutuhkan oleh 
pemerintah, khususnya di Provinsi Bali.  
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Dua jenis kontrak yang secara garis besar digunakan oleh proyek adalah kontrak 
harga tetap (Lump-sum) dan kontrak harga satuan (Unit price). Masing-masing tipe 
kontrak memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dijadikan bahan pertimbangan 
oleh kontraktor untuk menentukan tindakan dalam mengatasi risiko. 

Kedua sistem kontrak tersebut, masing-masing memiliki kelebihan dan 
kelemahan, yang dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh kontraktor untuk 
menentukan tindakan dalam mengatasi risiko. Sistem yang digunakan untuk mengelola 
risiko agar dampaknya tidak terlalu berdampak besar pada tujuan proyek dinamakan 
sistem manajemen risiko.  

Tujuan dari manajemen risiko adalah mengurangi risiko yang berpotensi 
mengakibatkan kerugian, sehingga dengan berkurangnya risiko diharapkan dapat 
meningkatkan keuntungan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang seperti yang diuraikan diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu:  

1. Risiko apa saja yang paling berpengaruh pada proyek konstruksi jalan dengan 
menggunakan kontrak unit price? 

2. Risiko apa saja yang paling berpengaruh pada proyek konstruksi gedung dengan 
menggunakan kontrak lump-sum? 

3. Bagaimanakah memanajemen atau menanggulangi risiko yang terjadi pada 
kontrak unit price dan kontrak lump-sum?  

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan 
akhir dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui tentang risiko yang paling berpengaruh pada proyek konstruksi jalan 

dengan menggunakan kontrak unit price. 
2. Mengetahui tentang risiko yang paling berpengaruh pada proyek konstruksi gedung 

dengan menggunakan kontrak lump-sum. 
3. Mengetahui soslusi yang dapat digunakan untuk meminimalisir resiko yang diterima 

dengan kontak unit price dan kontak lump-sum. 
II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Manajemen Proyek 

Manajemen proyek menurut (Heizer dan Render, 2006) adalah cara 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan, keahlian, tools, dan teknik ke dalam aktifitas suatu 
proyek untuk memenuhi bahkan melebihi apa yang menjadi kebutuhan dan harapan dari 
stakeholder suatu proyek. Yang termasuk dalam kelompok  stakeholder suatu proyek 
adalah semua orang yang terlibat atau dipengaruhi oleh aktifitas-aktifitas suatu proyek, 
termasuk para sponsor, tim, staf pendukung, pelanggan, pemasok, bahkan orang-orang 
yang menjadi pesaing. Sedangkan menurut Budi Sentosa, manajemen proyek adalah 
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan sumber 
daya organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan dalam waktu tertentu, dengan 
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sumber daya tertentu. Manajemen proyek dapat diartikan juga sebagai (Soeharto, 1997) 
suatu proses kegiatan untuk melakukan perencanaan, pengorganiasian, pengarahan dan 
pengendalian atas sumber daya organisasi yang dimiliki perusahaan untuk mencapai 
tujuan tertentu dalam waktu dan sumber daya tertentu pula.  

Manajemen proyek memiliki beberapa keuntungan (Heizer dan Render, 2006) 
sebagai berikut : 
1) Meningkatnya relasi dengan customer 
2) Kontrol yang lebih baik di bidang SDM, keuangan dan fisik 
3) Waktu pembangunan yang lebih singkat 
4) Kualitas lebih tinggi dan meningkatnya realibilitas 
5) Biaya yang lebih rendah dan keuntungan yang lebih besar 
6) Koordinasi yang lebih baik dan meningkatnya produktivitas 
7) Moral pekerja lebih baik 

 
5.2  Definisi Manajemen Risiko 

Manajemen risiko menurut Noshworthy (2000), adalah identifikasi  dari 
ancaman dan implementasi dari pengukuran yang ditujukan pada mengurangi kejadian 
ancaman tersebut dan menimalisasi setiap kerusakan”. ”Analisa risiko dan pengontrolan 
risiko membentuk dasar manajemen risiko dimana pengontrolan risiko adalah aplikasi 
dari pengelolaan yang cocok untuk memperoleh keseimbangan antara keamanan, 
penggunaan dan biaya. 

Sejalan dengan Noshworthy, National Institute of Standards and Technology 
(Stoneburner et al.,2001) mengatakan manajemen risiko adalah proses dari 
”mengidentifikasi, mengontrol dan mendistribusikan informasi yang terkait risiko 
melalui suatu sistem” dan melingkupi pengkajian risiko, analisa manfaat biaya, dan 
pemilihan, implementasi, pengetesan dan evaluasi keamanan dari usaha perlindungan”. 
Kajian sistem ini harus memperhatikan ” efektifitas dan efisiensi keduanya, baik 
dampak pada misi dan batasan terkait dengan kebijakan, peraturan dan hukum. 

 
Gambar 2.1 Klasifikasi Tinggi Resiko (Smith, 1999) 

Jadi Manajemen risiko merupakan suatu sistem pengawasan risiko. Dan 
perlindungan atas harta benda, keuntungan, serta keuangan suatu badan usaha atau 
perorangan atas kemungkinan timbulnya suatu kerugian karena adanya risiko tersebut. 
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Dalam Manajemen Resiko diperlukan beberapa type pengambilan keputusan. 
Gambar dibawah ini membandingkan antara probabilitas suatu peristiwa dengan 
dampaknya. 

Dalam RBS, umumnya resiko dibagi atas 4 tingkat mulai dari level 0 yaitu 
program yang beresiko, kemudian pada level 1 dibagi lagi menjadi sub resiko yang 
lebih spesifik seperti resiko dari manajemen, pelaksanaan proyek dan resiko external. 
Pada level 2 resiko yang ada pada level 1 dibagi lagi menjadi resiko yang lebih spesifik. 
Misalnya pelaksanaan proyek pada level 1 dibagi lagi dalam tahap perencanaan, kontrak 
kerja dan pelaksanaan konstruksi. Pada level 3, resiko yang ada pada level 2 diperinci 
lagi menjadi resiko yang lebih spesifik seperti pada level 2 perencanaan diperinci 
resikonya yaitu tanggapan public, tujuan dan manfaat proyek tersebut, perijinan proyek 
dan banyak lainnya. Dibawah ini terdapat contoh table RBS untuk proyek konstruksi.  
 

Tabel 2.1 Contoh Risk Breakdown Structure (RBS) Proyek Konstruksi (Zacharias dkk, 2008) 

Leve

l 0 

Level 1 Level 2 Level 3 

P
ro

gr
am

 Y
an

g 
B

er
es

ik
o 

A Pelaksanaan I Perencanaan RF 1 Tanggapan Publik 

 Proyek   RF 2 Tujuan dan Manfaat 

    RF 3 Kematangan perencanaan 

    RF 4 Perijinan proyek 

    RF 5 Pelaksanaan Operasional 

    RF 6 Tipe proyek 

    RF 7 Komplesitas Pekerjaan Proyek 

    RF 8 Teknologi yang digunakan 

    RF 9 Dampak terhadap lingkungan 

    RF 10 Lisensi yang nantinya dipakai dalam 

proyek baik produk maupun teknologi 

    RF 11 Lokasi Proyek 

    RF 12 Pemilik Proyek 

    RF 13 Sub Proyek 

    RF 14 Hubungan proyek ini dengan proyek yang lain 

    RF15 Konsistensi Proyek 

 

  II Kontrak Kerja RF 1 Kejelasan dan kelengkapan dokumen tender 

    RF 2 Prosedur Tender 

    RF 3 Jadwal Pelaksanaan 

    RF 4 Nilai Proyek 

    RF 5 Tipe Kontrak 

    RF 6 Penalti bila terjadi keterlambatan 

    RF 7 Sistem Kontrak yang digunakan 

    RF 8 Jaminan Pelaksanaan 

    RF 9 Kelengkapan dokumen penawaran 

  III Pelaksanaan RF 1 Alokasi Pekerja 

   Konstruksi RF 2 Perilaku Pekerja 

    RF 3 Tingkat kemampuan pekerja 
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    RF 4 Ketersediaan logistik alat dan material 

    RF 5 Sub kontraktor 

    RF 6 Asuransi bagi pekerja / Jamsostek 

    RF 7 Keamanan proyek 

    RF 8 Perlengkapan K3 

  IV Operasional RF 1 Maintenance 

    RF 2 Konsistensi proyek 

 B External I Kejadian tak RF 1 Bencana Alam 

    terduga RF 2 Terorisme 

     RF 3 Kerusuhan Sosial 

   II Kondisi Politik RF 1 Kebijakan Hukum dan Regulasi 

     RF 2 Pergantian pemerintahan 

     RF 3 Hubungan Internasional 

     RF 4 Sistem administrasi pada kantor pemerintahan 

   III Sosial RF 1 Kondisi pasar 

     RF 2 Pola kebiasaan masyarakat 

 C Perencanaan I Tujuan RF 1 Tujuan yang ingin dicapai 

  Pelaksanaan 

operasional 

  RF 2 Evaluasi tujuan apakah sudah sesuai dengan tujuan 

awal 

     RF 3 Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

 

   II Biaya RF 1 Sumber pembiayaan 

     RF 2 Bunga pinjaman 

     RF 3 Pembengkakan biaya 

   III Mutu RF 1 Spesifikasi mutu dari pemilik 

     RF 2 Kesesuaian mutu dengan spesifikasi yang 

ditentukan 

   IV Waktu RF 1 Jadwal pelaksanaan 

     RF 2 Pembengkakan waktu pelaksanaan 

 

Setelah hasil dari kuesioner didapatkan maka tahap selanjutnya dengan 
menngunakan metode analisis kuantitatif yaitu dengan menyusun tingkat kepentingan 
resiko untuk mengetahui resiko mana yang paling berpotensi untuk mengganggu 
jalannya proyek. 

Untuk mengetahui tingkat kepentingan resiko (importance level) dapat 
menggunakan persamaan seperti dibawah ini (Zhi, 1995): 

.………………………….(1) 

Dimana: 
Frekuensi adalah probabilitas seringnya resiko tersebut terjadi 
Dampak adalah seberapa besar pengaruh suatu resiko terhadap biaya, mutu, waktu 
Proyek 

 Tingkat kepentingan resiko + frekuensi x dampak 
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…………………………... (2) 

Mengurutkan resiko berdasarkan tingkat resiko 
Untuk mengurutkan resiko hasil perkalian antara skala frekuensi dan dampak,disusun 
dari yang terbesar hingga yang terkecil. 
 
III METODE PENELITIAN 
3.1 Diagram Alir Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukannya dalam tahapan-tahapan 
seperti yang tergambar dalam diagram alir penelitian dibawah ini. 

 

 Jumlah Faktor Resiko: z 
Nilai pada frekuensi = a (1-5) 
Nilai pada dampak = b (1-5) 
Nilai tingkat kepentingan resiko = a x b = c 

 Perumusan Masalah & Penetapan Tujuan 
Penelitian 

Study Pustaka 

Pengumpulan Data 

Data Primer : 

Wawancara dengan pihak kontraktor 
Survey lapangan 

Data Sekunder : 

Dokumen Lelang, Dokumen Kontrak, 
Gambar Tender, Gambar Pelaksanaan, 
dokumen kecelakaan kerja, addendum, 
claim, kegagalan kostruksi, dll 

Identifikasi Resiko; Alat: Kuesioner, wawancara 

Klasifikasi Resiko menggunakan Risk Breakdown Structure 

Analisa Resiko; Alat: Risk Breakdown Structure (dipakai untuk mengukur tingkat 
resiko), Decission tree/diagram air (dipakai untuk menganalisa alur proyek dari fase 
awal sampai akhir serta resiko yang mempengaruhi pada tiap tahap), pembobotan 

resiko = dampak x probabilitas 

Pembahasan Penanganan Resiko berdasarkan pengalaman empiris para Project Manager yang diwawancarai, 
diagram air, tabel perbandingan jumlah resiko, perbandingan tingkat kepentingan resiko (importance level) 

tingkat resiko berdasarkan pemilik proyek dan tingkat resiko berdasarkan sistem pembayaran 

Kesimpulan dan Saran 
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IV PENGUMPULAN DATA 
4.1. Hasil Pengumpulan Data Instrumen Penelitian 
Adapun sistem penilaian yang dipakai dalam kuisioner dalam penelitian ini adalah: 
Frekuensi (Intensitas): 
- 1 = tidak pernah 
- 2 = jarang 
- 3 = kadang-kadang 
- 4 = sering 
- 5 = selalu 
Dampak: 
- 1 = Sangat Kecil (SK) 
- 2 = Kecil (K) 
- 3 = Sedang (S) 
- 4 = Besar (B) 
- 5 = Sangat Besar (SB) 
 
4.1.1 Proyek Pelaksanaan Paket Pekerjaan Konstruksi Kegiatan Pemeliharaan 
Berkala Jalan Di Kabupaten Badung 
Data Proyek 
Nama Proyek  : Pelaksanaan Paket Pekerjaan Konstruksi Kegiatan Pemeliharaan 
Berkala  
                          Jalan Di Kabupaten Badung 
Lokasi   : Kabupaten Badung 
Nilai Proyek  : 4.361.842.513,00 
Jenis Kontrak  : Unit Price 
Pemilik Proyek:Pemerintah Kabupaten Badung 
 Dari hasil wawancara dan kuisioner dengan manajer proyek Pelaksanaan Paket 
Pekerjaan Konstruksi Kegiatan Pemeliharaan Berkala Jalan Di Kabupaten Badung 
didapat hasil sebagai berikut : (Tabel 4.1 Unit Price) 
 
4.1.2 Proyek Pekerjaan Pehabilitasi Puskesmas Payangan Kegiatan Rehabilitasi 
Sedang / Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan, Peningakatan, dan 
Perbaikan  Sarana dan Prasarana Puskesmas / Puskesmas Pembantu dan 
Jaringannya Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar  
Data Proyek 
Nama Proyek   : Proyek Pekerjaan Pehabilitasi Puskesmas Payangan Kegiatan 
Rehabilitasi Sedang / Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan, Peningakatan, 
dan Perbaikan  Sarana dan Prasarana Puskesmas / Puskesmas Pembantu dan 
Jaringannya Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar  
Lokasi  : Kabupaten Gianyar 
Nilai Proyek : 678.219.000 
Jenis Kontrak : Lump sum 
Pemilik Proyek: Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar (Tabel 4.2 Lump Sum) 
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V PEMBAHASAN 
Diagram alir ini dibuat untuk menjelaskan hubungan antara tahapan– tahapan 

proyek serta faktor resiko yang mempengaruhinya. 
 
5.1. Diagram Alir Proyek Pelaksanaan Paket Pekerjaan Konstruksi Kegiatan 

Pemeliharaan Berkala Jalan Di Kabupaten Badung 
Data Pelaksanaan Paket Pekerjaan Konstruksi Kegiatan Pemeliharaan Berkala 

Jalan Di Kabupaten Badung dapat dibaca dengan menggunakan diagram alir dibawah 
ini. Diagram alir ini dibuat untuk menjelaskan hubungan antara tahapan – tahapan 
proyek serta faktor resiko yang mempengaruhinya. (Lihat Diagram 5.1) 
 
5.2. Diagram Alir Proyek Pekerjaan Pehabilitasi Puskesmas Payangan Kegiatan 

Rehabilitasi Sedang / Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan, 
Peningakatan, dan Perbaikan  Sarana dan Prasarana Puskesmas / Puskesmas 
Pembantu dan Jaringannya Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar 

 Data Pelaksanaan Proyek Pekerjaan Rehabilitasi Puskesmas Payangan Kegiatan 
Rehabilitasi Sedang / Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan, Peningakatan, 
dan Perbaikan  Sarana dan Prasarana Puskesmas / Puskesmas Pembantu dan 
Jaringannya Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar dapat dibaca dengan 
menggunakan diagram alir dibawah ini. Diagram alir ini dibuat untuk menjelaskan 
hubungan antara tahapan – tahapan proyek serta faktor resiko yang mempengaruhinya. 
(Lihat diagram5.2). 
 
VI KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan hasil yang didapat 
adalah sebagai berikut : 
a. Pada sistem kontrak unit price, yang mengikat adalah harga satuan pekerjaan dan 

berapapun volume pekerjaan yang tertera di RAB penawaran kontraktor, yang 
dibayar nantinya adalah volume yang dikerjakan dilapangan. Sedangkan pada jenis 
kontrak lump sum  harga yang disepakati dalam kontrak lebih berdasarkan pada 
volume pekerjaan dalam gambar kerja, sehingga berapapun harga yang ditawarkan 
oleh kontraktor, total harga dalam penawaran tersebut mengikat. 
 

b. Pada kontrak unit price faktor resiko yang tinggi itu antara lain pada : 
1. Redesain dalam tahap perencanaan memiliki resiko yang paling besar dengan 

tingkat kepentingan sebesar 16, hal ini dikarenakan kematangan perencanaan 
memiliki resiko yang paling besar dimana pada saat pelaksanaan pemeliharaan 
jalan, diperlukan data – data survey volume kerusakan perkerasan yang akurat 
sesuai dengan dilapangan serta jenis penanganan atau material lapisan 
perkerasan yang digunakan sesuai dengan jenis kerusakan yang terjadi. 
Penanganan dari masalah tersebut yaitu dengan melakukan survey untuk 
penghitungan volume kerusakan perkerasan yang terjadi serta jenis 
kerusakannya sehingga dapat menentukan dengan tepat jenis perkerasan yang 
akan digunakan. 
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2. Nilai proyek dalam tahap perhitungan RAB memiliki resiko yang paling besar 
dengan tingkat kepentingan sebesar 20, pada kasus ini nilai proyek sangat besar 
pengaruhnya karena apabila bisa mendapatkan proyek dengan nilai kontrak 
sebesar ini maka Kemampuan Dasar (KD) kontraktor dapat mengikat yang bisa 
dipakai untuk mendapatkan proyek pemerintah yang lebih besar lagi. 
Penanganan dari masalah tersebut yaitu dengan menekan persentase keuntungan 
hingga beberapa persen (tidak setinggi biasanya) pada beberapa item pekerjaan 
harga penawaran ditekan namun beberapa lainnya dinaikkan. 

3. Pengaturan lalu lintas kendaraan proyek dalam tahap pekerjaan jalan memiliki 
resiko yang paling besar dengan tingkat kepentingan sebesar 25, lokasi proyek 
merupakan lokasi jalan yang akan diperbaiki struktur perkerasannya maka, harus 
sangat diperhatikan kelancaran lalu lintas yang melalui jalan tersebut agar tidak 
menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Penanganan dari masalah tersebut yaitu 
dengan melakukan pengamanan lalu lintas yang lebih intensif flag man, 
koordinasi dengan patroli jalan dan DLLAJR. 

4. Kondisi alam yaitu cuaca memiliki resiko yang paling besar dengan tingkat 
kepentingan sebesar 12, karena menjelang akhir proyek memasuki periode 
musim penghujan sehingga agak menghambat pekerjaan. Penanganan dari 
masalah tersebut yaitu dengan crash program. 

5. Spesifikasi mutu dari pemilik dan kesesuaian mutu dengan spesifikasi yang 
ditentukan memiliki resiko yang paling besar dengan tingkat kepentingan 
sebesar 20, karena dana tidak menutupi spekulasi yang diminta sehingga terjadi 
ketimpangan mutu. Maka dipenanganan masalah ini sebaiknya menjelaskan 
dengan benar dan akurat pada pemilik proyek.  

c. Pada kontrak lump-sum faktor resiko yang tinggi itu antara lain pada : 
1. Pemilik proyek dalam tahap perencanaan memiliki resiko yang paling besar 

dengan tingkat kepentingan sebesar 16, karena dalam hal ini kontraktor 
mempertimbangkan siapa pemilik proyek karena berhubungan dengan 
pembayaran. Jika diketahui pemilik proyek adalah orang yang kurang bonafit 
dalam hal pembayaran, maka kontraktor akan mempertimbangkan kembali 
keikutsertaannya dalam tender proyek ini. Penanganan dari masalah tersebut 
yaitu dengan mencari tahu track record pemilik proyek apakah sudah 
berpengalaman dengan proyek tersebut. 

2. Harga perkiraan sementara (HPS) dari owner dalam tahap perhitungan RAB 
memiliki resiko yang paling besar dengan tingkat kepentingan sebesar 20, 
karena Harga Perkiraan Sementara (HPS) dari Owner karena HPS tidak sesuai 
dengan harga dipasaran. Penanganan dari masalah tersebut yaitu dengan 
membuat HPS yang relevan. 

3. Ketersediaan logistik alat dan material dalam tahap pengerjaan jalan memiliki 
resiko yang paling besar dengan tingkat kepentingan sebesar 20, karena 
terlambt menyediakan material. Penanganan dari masalah tersebut yaitu 
dengan mengantisipasi ketersediaan logistik alat dan material lebih awal. 

4. Pembayaran termin memiliki resiko yang paling besar dengan tingkat 
kepentingan sebesar 20, karena menggunakan sistem pembayaran Progress 
Payment pembayaran termin terakhir untuk pekerjaan 100% masih kurang 
disebabkan karena owner masih meminta perbaikan – perbaikan kecil. 
Penanganan dari masalah tersebut yaitu dengan penagihan berulang. 
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5. Kondisi alam yaitu cuaca memiliki resiko yang paling besar dengan tingkat 
kepentingan sebesar 12, karena Menjelang akhir proyek memasuki periode 
musim penghujan sehingga agak menghambat pekerjaan. Penanganan dari 
masalah tersebut yaitu dengan crash program. 

6. Pembengkakan biaya dan pembengkakan waktu pelaksanaan memiliki resiko 
yang paling besar dengan tingkat kepentingan sebesar 12, karena ada sedikit 
pembengkakan biaya yang disebabkan oleh spesifikasi yang tinggi dan ada 
sedikit pembengkakan waktu yang dikarenakan adanya beberapa redesain. 
Penanganan dari masalah tersebut yaitu dengan negosiasi harga dengan 
supplier dan owner dan surat menyurat didokumentasikan dengan jelas 
sehingga bisa terhindar dari ketentuan penalti. 

d. Dari hasil analisa dan pembahasan dalam RBS, hal yang membedakan penanganan 
resiko pada proyek unit price dan lump sum, adalah antisipasinya terhadap harga 
pasar pada saat dimana untuk proyek unit price mengantisipasi terjadinya kenaikan 
harga pada material, namun untuk penanganan resiko dalam pelaksanaan relatif 
sama berdasarkan jenis proyek yang dikerjakan sedangkan dalam proyek lump sum 
estimasi harga pasar yang digunakan lebih tinggi. 
 

6.1. Saran 
 Untuk menghindari atau memperkecil resiko dalam proyek, selain harus 
mencermati sistem kontrak yang dipakai, kontraktor harus mempelajari lokasi proyek 
yang ditenderkan secara langsung, karakteristik pemilik proyek, lingkup pekerjaan serta 
mengenali kemampuan diri dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
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Pada tahap ini yang memiliki resiko yang paling besar adalah pemilik proyek karena Dalam hal ini kontraktor mempertimbangkan siapa pemilik 
proyek karena berhubungan dengan pembayaran. Jika diketahui pemilik proyek adalah orang yang kurang bonafit dalam hal pembayaran, maka 
kontraktor akan mempertimbangkan kembali keikutsertaannya dalam tender proyek ini. 
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Pada tahap ini yang memiliki resiko yang paling besar adalah cuaca dimana proyek tertunda, karena menjelang akhir proyek memasuki periode 

musim penghujan sehingga agak menghambat pekerjaan. 
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Pada tahap ini yang memiliki resiko yang paling besar adalah spesifikasi mutu dari pemilik dan kesesuaian mutu dengan spesifikasi yang 

ditentukan karena Dana tidak menutupi spekulasi yang diminta sehingga terjadi ketimpangan mutu. Maka dipenanganan masalah  ini sebaiknya 

menjelaskan dengan benar an akurat pada pemilik proyek. 
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